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Systematic literature review ini mengkaji hubungan antara lingkungan 

belajar dan hasil belajar dalam pendidikan Indonesia melalui analisis 

komprehensif terhadap 14 artikel peer-reviewed periode 2015-2025. 

Menggunakan protokol PRISMA 2020, penelitian ini menjawab empat 

pertanyaan penelitian tentang karakteristik, dimensi, evolusi lintas era 

pandemi, dan implikasi untuk praktik. Review menggunakan kerangka 

analisis mixed methods dengan 62 variabel kuantitatif dan 22 kolom 

analisis kualitatif untuk mengekstraksi dan mensintesis bukti secara 

sistematis. Hasil menunjukkan bahwa dimensi psikologis (93% studi) dan 

dimensi teknologi (71%) adalah yang paling sering dieksplorasi dan 

merupakan prediktor terkuat hasil belajar dalam konteks Indonesia. 

Refleksi diri muncul sebagai mediator kritis antara lingkungan belajar dan 

hasil belajar, sementara faktor psikologis internal sering berkontribusi 

lebih signifikan dibanding faktor lingkungan eksternal. Analisis 

mendemonstrasikan pergeseran evolusioner dari fokus pre-pandemi pada 

lingkungan fisik tradisional ke penekanan post-pandemi pada model 

blended learning yang mengintegrasikan dimensi teknologi dan psikologis. 

Integrasi konteks budaya terbukti esensial, dengan intervensi sukses yang 

menginkorporasi konteks lokal Indonesia. Review ini mensintesis 

rekomendasi berbasis bukti untuk empat kelompok stakeholder: guru harus 

memprioritaskan praktik reflektif dan integrasi teknologi; institusi 

memerlukan investasi infrastruktur dan pengembangan profesional; 

pembuat kebijakan harus mengembangkan standar yang sensitif konteks; 

dan peneliti harus melakukan studi longitudinal yang mengatasi 

kesenjangan metodologis. Sintesis ini berkontribusi pada pemahaman 

teoretis hubungan lingkungan-hasil belajar dalam konteks negara 

berkembang dan memberikan panduan praktis untuk meningkatkan 

lingkungan pendidikan Indonesia. 
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INTRODUCTION 

 

Indonesia menghadapi banyak masalah untuk meningkatkan kualitas hasil belajar. 

Hasil Program Penilaian Siswa Internasional (PISA) tahun 2022 menunjukkan bahwa 

Indonesia menduduki peringkat ke-69 dari 80 negara yang disurvei (OECD, 2023), 

menunjukkan betapa mendesaknya perubahan penting dalam sistem pembelajaran 

nasional. Lingkungan belajar, yang mencakup aspek fisik, psikologis, sosial, dan 

teknologi, adalah salah satu komponen penting yang dapat mempengaruhi kualitas 
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pembelajaran (Ramadani et al., 2025; Arifiyanto et al., 2025). Ini telah diidentifikasi 

sebagai komponen penting dalam menciptakan pengalaman belajar yang efektif dan 

menyeluruh (Iskandar et al., 2025; Naseer et al., 2024; Strielkowski et al., 2025).  

Menurut penelitian terbaru, penggunaan teknologi dalam lingkungan belajar adalah 

sesuatu yang kompleks dan mencakup berbagai elemen fisik, psikologis, sosial, dan 

teknologi. Lingkungan belajar tidak hanya mencakup fasilitas dan ruang kelas, tetapi juga 

mencakup interaksi guru-siswa dan kolaborasi teman, motivasi siswa, dan kesejahteraan 

mental diri (Sembiring et al., 2024; Azzahra & Junaedi, 2024; Nofriansyah et al., 2025; 

Maarif & Bakar, 2025; Nurjannah et al., 2024). Selain itu, motivasi belajar siswa, yang 

berperan sebagai mediator penting antara lingkungan dan hasil belajar, terkait erat dengan 

kualitas lingkungan belajar, khususnya aspek sosial dan emosional (Aldevina & Utari, 

2025; Li et al., 2024; Choi & Kim, 2025).  

Dalam konteks Indonesia, penelitian tentang hubungan lingkungan belajar dan 

hasil belajar menghadapi tantangan unik. Keberagaman geografis dari Sabang sampai 

Merauke, disparitas infrastruktur antara daerah urban dan rural, serta transformasi digital 

yang dipercepat oleh pandemi COVID-19 menciptakan kompleksitas tersendiri dalam 

memahami dinamika lingkungan belajar (Churiyah & Sakdiyyah, 2020; Rasmitadila et 

al., 2020). Lebih lanjut, pandemi COVID-19 telah mendorong transformasi masif dari 

pembelajaran tatap muka konvensional menuju pembelajaran online dan hybrid, 

membawa implikasi signifikan terhadap desain dan persepsi lingkungan belajar (Basilaia 

& Kvavadze, 2020; Dhawan, 2020).  

Meskipun terdapat banyak penelitian individual tentang lingkungan belajar dan 

hasil belajar di Indonesia, belum ada upaya sistematis untuk mensintesis temuan-temuan 

tersebut guna memahami pola, tren, dan mekanisme yang mendasari hubungan keduanya. 

Systematic literature review (SLR) diperlukan untuk: (1) memetakan karakteristik 

penelitian yang telah dilakukan; (2) mengidentifikasi dimensi lingkungan belajar mana 

yang paling berperan dalam konteks Indonesia; (3) memahami bagaimana dinamika 

penelitian berevolusi dari era pre-pandemic hingga post-pandemic; dan (4) merumuskan 

implikasi praktis untuk pengembangan lingkungan belajar yang efektif dan kontekstual. 

Adapun secara spesifik penelitian ini bertujuan untuk menjawab beberapa rumusan 

masalah seagai berikut; (1) RQ1: bagaimana karakteristik penelitian tentang lingkungan 

belajar dan hasil belajar di Indonesia?; (2)RQ2: dimensi lingkungan belajar apa saja yang 

berperan membentuk hasil belajar dalam konteks pendidikan Indonesia, dan bagaimana 

mekanisme pengaruhnya?; (3) RQ3: bagaimana dinamika penelitian lingkungan belajar di 

Indonesia berevolusi dari era pre-pandemic, pandemic, hingga post-pandemic? (4) RQ4: 

apa implikasi temuan untuk pengembangan lingkungan belajar yang efektif dan 

kontekstual di Indonesia?. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis 

dalam memahami kompleksitas hubungan lingkungan belajar-hasil belajar dalam konteks 

pendidikan Indonesia, serta kontribusi praktis berupa rekomendasi evidence-based untuk 

guru, institusi pendidikan, dan pembuat kebijakan. 

 

 

METHODS 

 

Penelitian ini merupakan Systematic literature review (SLR) yang bertujuan untuk 

menelaah berbagai hasil penelitian mengenai pengaruh lingkungan belajar terhadap hasil 

belajar. Kerangka kerja yang1 digunakan pada penelitian ini adalah Preferred Reporting 

Items of Systematic Review (PRISMA) (Page et al., 2021). Adapun tahapan dalam 

penelitian ini terdiri atas pencarian, seleksi, dan analisis data. 
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Tahap Pencarian 

Pencarian data dalam penelitian ini dilakukan pada tanggal 06 November 2025 

pada pukul 07.25 PM pada database scopus. Adapun strategi pencarian publikasi yang 

dilakukan adalah dengan search query TITLE-ABS-KEY ((("learning environment*" OR 

"classroom environment*" OR "educational environment*" OR "instructional 

environment*" OR "physical environment*" OR "psychological environment*" OR 

"social environment*") AND ("learning outcome*" OR "academic achievement*" OR 

"academic performance*" OR "student performance*" OR "learning result*" OR 

"academic success*" OR "educational outcome*" OR "student achievement*" OR 

"grade*" OR "GPA"))). Tujuan dari penggunaan search query tersebut adalah untuk 

mencari berbagai publikasi terkait dengan lingkungan belajar dan hasil belajar. Dengan 

menggunakan strategi pencarian tersebut ditemukan 14.863 publikasi. Pada tahap 

pencarian ini diterapkan kriteria inklusi dan eksklusi untuk memfilter secara cepat 

publikasi yang ditemukan agar sesuai dengan kriteria publikasi yang akan dianalisis 

dalam penelitian ini. Adapun kriteria inklusi dan eksklusi pada penelitian ini disajikan 

pada tabel 1. 

 

Tabel 1. 

Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Indikator Inklusi Eksklusi 

Tipe Publikasi Artikel Buku, Book Chapter, Konferensi reviu, 

Prosiding, Reviu 

Database Scopus Artikel yang tidak berada di database 

scopus 

Indexing Scopus Artikel yang tidak terindeks scopus 

Tipe Penelitian Artikel Penelitian Bibliometrik, SLR, dan Meta Analisis 

Bahasa Artikel yang ditulis 

dalam bahasa Inggris 

Artikel yang ditulis tidak dalam bahasa 

Inggris 

Fokus Penelitian Lingkungan Belajar 

sebagai prediktor dari 

Hasil Belajar 

Artikel yang tidak membahas lingkungan 

belajar sebagai prediktor dari hasil belajar 

Tahun Publikasi 2015-2025 Artikel yang dipublikasikan sebelum 2015 

Aksesibilitas Artikel yang dapat 

diakses dengan penuh 

Artikel yang tidak dapat diakses dengan 

penuh 

Negara/Teritorial Indonesia Selain Indonesia 

Keyword Learning 

Environment, 

Indonesia, Learning 

Outcome 

Selain Learning Environment, Indonesia, 

Learning Outcome 

Sumber: Data olahan peneliti (2025) 

 

Adapun pemilihan artikel sebagai kriteria inklusi pada tipe publikasi adalah 

didasarkan pada artikel telah melalui proses peer review yang ketat sehingga kualitasnya 

dapat dikatakan baik, informasi yang disajikan komprehensif dan tersetruktur, dan 

terdapat format standar dalam publikasi dengan jenis artikel sehingga dapat 

mempermudah proses ekstraksi data. Kemudian scopus digunakan sebagai database 

eksklusif pada penelitian ini didasarkan pada scopus merupakan salah satu database 

abstrak dan ditasi terbesar di dunia, di sisi lain scopus menerapkan kriteria seleksi jurnal 

yang ketat, sehingga dengan memilih scopus sebagai database tunggal memberikan 

keuntungan pada kualitas artikel yang di reviu dan sekaligus menghindari heterogenitas 
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kualitas yang mungkin muncul apabila ditambahkan dengan database lainnya. Pemilihan 

tipe penelitian hanya terbatas pada artikel penelitian didasarkan pada tujuan untuk 

menganalissi data primer tentang hubungan lingkungan belajar dan hasil belajar. 

Penerapan kriteria inklusi publikasi dalam Bahasa Inggris beralasan bahwa dapat 

memfasilitasi konsistensi dalam interpretasi dan ekstraksi data.  

Pembatasan fokus penelitian pada lingkungan belajar sebagai prediktor hasil 

belajar digunakan untuk memastikan relevansi langsung dengan tujuan penelitian untuk 

memahami mekanisme kausal atau prediktif antara kedua konstruk. Tahun publikasi 

dipilih hanya terbatas pada tahun 2015 sampai dengan 2025 dipilih sebagai upaya untuk 

menangkap penelitian kontemporer yang relevan dengan kondisi pendidikan Indonesia 

saat ini. Kemudian era ini merupakan era penting dalam pendidikan Indonesia, yang 

mana pada era ini termasuk implementasi Kurikulum 2013, kemudian kebijakan 

kurikulum baru yaitu Kurikulum Merdeka, transisi pembeljaran ke online selama 

pandemi, dan era post-pandemic dengan model pembelajaran hybridnya. Dengan 

demikian akan sangat memungkinkan analisis evolusi penelitian melalui fase-fase 

transformatif ini.  

Kriteria akses penuh pada penelitian ini dimaksudkan agar systematic review yang 

dihasilkan berkualitas tinggi karena publikasi dapat dianalisis secara penuh. Pembatasan 

teritori pada hanya Indonesia saja merupakan fokus sentral penelitian ini. Hal ini 

beralasan Indonesia memiliki karakteristik unik yang membedakannya dari negara lain 

termasuk keragaman budaya, disparitas geografis, variasi kualitas antar wilayah, dan 

sistem pendidikan nasional yang spesifik. Kemudian pembatasan keyword dimaksudkan 

untuk memastikan bahwa semua artikel yang teridentifikasi secara eksplisit mengandung 

ketiga elemen kunci yaitu konstruk lingkungan belajar, konteks geografis Indonesia, dan 

konstruk hasil belajar. 

Transparansi dalam penetapan dan justifikasi kriteria ini juga memfasilitasi 

replikabilitas penelitian dan memungkinkan pembaca untuk mengevaluasi kesesuaian dan 

keterbatasan ruang lingkup systematic review. Dengan demikian, kriteria inklusi dan 

eksklusi yang telah ditetapkan tidak hanya menjadi alat metodologis untuk seleksi artikel, 

tetapi juga menjadi kerangka konseptual yang mendefinisikan batasan dan fokus 

penelitian, memastikan bahwa temuan systematic review dapat memberikan kontribusi 

yang bermakna bagi teori, praktik, dan kebijakan pendidikan di Indonesia. 

Berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang diterapkan memfilter artikel secara 

otomatis dari yang awalnya ditemukan 14.863 publikasi, ketika diterapkan sampai dengan 

negara/teritori menghasilkan 297 publikasi. Kemudian ketika diterapkan filter otomatis 

keywords terbatas pada learning environment, Indonesia, dan Learning Outcome 

menghasilkan 52 publikasi.  

 

Proses Seleksi 

Setelah tahap pencarian dilakukan dengan kriteria inklusi dan eksklusinya, 

kemudian Proses seleksi dilakukan dengan meninjau kesesuaian judul dan abstrak dari 52 

publikasi yang telah terfilter dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria yang digunakan 

dalam menseleksi judul dan abstrak ini adalah penelitian yang berfokus pada lingkungan 

belajar sebagai prediktor dari hasil belajar, sementara penelitian yang tidak berfokus pada 

hal tersebut akan dielimiasi dan tidak digunakan pada proses analisis. Berdasarkan seleksi 

dengan meninjau judul dan abstrak diperoleh 14 artikel yang sesuai dengan tujuan 

penelitian dan digunakan untuk analisis dalam penelitian ini. Adapun secara visual proses 

seleksi publikasi dalam penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 1.  
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Gambar 1. 

Proses Seleksi Publikasi Menggunakan PRISMA 

 

Data Analysis 

Data dari setiap artikel diekstraksi dan diinput ke dalam database Excel dengan dua 

sheet utama: (1) data tabel berisi ekstraksi kuantitatif dan kategorisasi sistematis dari 62 

variabel; (2) memo berisi analisis kualitatif mendalam meliputi: key findings, quotes 

penting, nuances, gap yang diidentifikasi, kekuatan dan kelemahan artikel, serta 

kontribusi spesifik untuk setiap research question. Analisis data menggunakan 

pendekatan mixed methods yaitu Analisis kuantitatif deskriptif (distribusi frekuensi, 

persentase, dan tabulasi silang), Analisis kualitatif tematik (coding dan kategorisasi 

temuan), dan Sintesis naratif (mengintegrasikan temuan kuantitatif dan kualitatif) (Popay 

et al., 2006). 

 

 

RESULTS & DISCUSSION 

 

Results 

 

RQ1: Bagaimana karakteristik penelitian tentang lingkungan belajar dan hasil belajar 

di Indonesia? 

Distribusi publikasi artikel pada tiap tahunnya disajikan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. 

Tren Publikasi dari Tahun ke Tahun 



Sadiah, Sutarni, & Kurniawati (2026) 

Reseacrh and Development Journal of Education, 12(1), 041-054 

- 46 - 

 

 

 

 

Analisis terhadap 14 artikel yang memenuhi kriteria inklusi menunjukkan 

karakteristik khas penelitian lingkungan belajar di konteks Indonesia. Dari segi distribusi 

temporal, terjadi peningkatan signifikan publikasi dalam tiga tahun terakhir, dengan 6 

artikel diterbitkan pada tahun 2025, 4 artikel pada 2024, dan 2 artikel pada 2023. Pola ini 

mengindikasikan meningkatnya perhatian akademik terhadap isu lingkungan belajar, 

terutama pasca-pandemi COVID-19 (Asrowi et al., 2025).  

Penelitian yang dikaji mencakup berbagai jenjang pendidikan, mulai dari sekolah 

dasar hingga pendidikan tinggi, dengan representasi terbesar pada jenjang perguruan 

tinggi (7 studi). Keberagaman jenjang ini mencerminkan pemahaman bahwa lingkungan 

belajar berperan penting di seluruh spektrum pendidikan formal. Temuan ini sejalan 

dengan pernyataan Ratnaningsih et al. (2025) bahwa lingkungan sekolah yang positif 

mendorong rasa memiliki, kebebasan belajar, dan apresiasi terhadap kemampuan siswa, 

sehingga meningkatkan motivasi belajar. Penelitian di jenjang pendidikan dasar seperti 

yang dilakukan oleh Lisnani et al., (2023) pada siswa SD kelas 4 menunjukkan 

pentingnya merancang lingkungan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

pengembangan siswa. 

Dari aspek metodologi, mayoritas penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

(10 studi), dengan desain yang bervariasi meliputi: korelasional, eksperimental, dan 

cross-sectional (Hiskya et al., 2025; Tentama & Jayanti, 2019; Adi et al., 2025; Husna et 

al., 2025). Tiga studi menggunakan mixed methods untuk mendapatkan pemahaman yang 

lebih komprehensif tentang fenomena pembelajaran (Kamaruddin et al., 2024). Beberapa 

studi menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan model 

ADDIE dan design research yang menunjukkan adanya upaya pengembangan inovasi 

pembelajaran berbasis bukti empiris (Fadhli et al., 2023; Hamidah et al., 2024; Lisnani et 

al., 2023). Dominasi pendekatan kuantitatif mengindikasikan kecenderungan untuk 

mengukur dan menguantifikasi hubungan antara lingkungan belajar dengan hasil belajar 

secara statistik. 

Penggunaan teknik analisis yang beragam, termasuk Structural Equation Modeling 

dengan pendekatan PLS-SEM, path analysis, dan regresi berganda yang menunjukkan 

sofistikasi metodologis yang semakin meningkat dalam penelitian pendidikan Indonesia 

(Wagino et al., 2024, Made et al., 2025; Tentama & Jayanti, 2019). Namun, ukuran 

sampel yang bervariasi (dari 7 hingga 200 partisipan) mengindikasikan tantangan dalam 

akses penelitian skala besar, meskipun satu studi nasional melibatkan 49 institusi farmasi 

di seluruh Indonesia (Nugroho et al., 2024). 

Temuan ini menegaskan pentingnya lingkungan belajar sebagai prediktor 

keberhasilan pembelajaran, sebagaimana dinyatakan oleh Andayani (2022) bahwa 

pencapaian tujuan pembelajaran memerlukan sinkronisasi antara kebijakan institusi dan 

ketersediaan fasilitas belajar untuk memahami tantangan yang dihadapi siswa. 

 

RQ2: Dimensi lingkungan belajar apa saja yang berperan membentuk hasil belajar 

dalam konteks pendidikan Indonesia, dan bagaimana mekanisme pengaruhnya? 

Analisis mendalam terhadap dimensi lingkungan belajar mengungkapkan bahwa 

dimensi psikologis menjadi komponen yang paling konsisten dieksplorasi (12 dari 14 

studi), diikuti oleh dimensi sosial (11 studi), dimensi teknologi (10 studi), dan dimensi 

fisik (7 studi). Distribusi ini mencerminkan pergeseran paradigma dari konsepsi 

tradisional lingkungan belajar sebagai ruang fisik menuju pemahaman yang lebih holistik 

yang mengintegrasikan aspek psikologis, sosial, dan teknologi. 
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Dimensi Psikologis: Fondasi Kesuksesan Pembelajaran 

Dimensi psikologis mencakup motivasi belajar, self-efficacy, kecemasan 

akademik, kesejahteraan mental, dan persepsi beban kerja. Studi-studi menunjukkan 

bahwa faktor psikologis berfungsi sebagai mediator kritis antara karakteristik lingkungan 

belajar dan hasil belajar. Khususnya, mental health ditemukan sebagai mediator 

signifikan (β=0.33, p<0.001) dalam jalur dari pembelajaran online menuju hasil belajar 

(Made et al., 2025). Temuan ini menggarisbawahi pentingnya mempertimbangkan aspek 

kesejahteraan psikologis siswa dalam perancangan lingkungan belajar. 

Motivasi belajar, sebagai komponen sentral dimensi psikologis, terbukti memiliki 

jalur signifikan terhadap hasil belajar (β=0.37, p<0.01) sebagaimana ditunjukkan dalam 

penelitian Hiskya et al. (2025) di sekolah perbatasan Indonesia-Papua New Guinea. 

Hubungan ini memperkuat teori Self-Determination Theory yang menekankan peran 

motivasi intrinsik dan ekstrinsik dalam pembelajaran. Konteks Indonesia menunjukkan 

bahwa pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal dan 

relevansi kontekstual dapat meningkatkan motivasi intrinsik siswa, sebagaimana 

dibuktikan dalam pengembangan game edukasi RPG yang mengintegrasikan konteks 

wisata religi Cirebon (Hamidah et al., 2024). 

 

Dimensi Sosial: Pembelajaran Kolaboratif 

Dimensi sosial, yang meliputi interaksi guru-siswa, kolaborasi peer-to-peer, 

dukungan sosial, dan iklim kelas, muncul sebagai elemen fundamental dalam penelitian 

Indonesia. Sebelas dari 14 studi mengeksplorasi aspek sosial ini, merefleksikan nilai 

kolektivisme yang kuat dalam budaya Indonesia. Pembelajaran berbasis tim, diskusi 

kelompok, dan pembelajaran kooperatif menjadi strategi dominan yang 

diimplementasikan (Adi et al., 2025; Indrastyawati et al., 2020).  

Temuan menunjukkan bahwa student participation dengan peers (SPS) dan dengan 

educators (SPE) berfungsi sebagai mediator penting, dengan SPE menjadi jalur mediasi 

signifikan dari PBL menuju hasil belajar (Wagino et al., 2024). Ini mengindikasikan 

bahwa kualitas interaksi sosial, bukan hanya kuantitas, yang menentukan efektivitas 

pembelajaran. Melania & Yulianah, (2024) menekankan bahwa proses talent management 

yang mendorong inovasi dan kolaborasi dalam lingkungan pendidikan berkontribusi pada 

pengembangan keterampilan mengajar guru. Dalam konteks pendidikan medis, dimensi 

sosial mencakup dukungan dari sesama residen dan supervisor yang terbukti signifikan 

mempengaruhi persepsi lingkungan pembelajaran klinis (Kamaruddin et al., 2024). 

 

Dimensi Teknologi: Transformasi Digital Pembelajaran 

Dimensi teknologi menunjukkan representasi kuat dalam penelitian Indonesia (10 

studi), terutama dalam konteks post-pandemic. Integrasi teknologi mencakup platform e-

learning, gamifikasi, Augmented Reality dan Learning Management Systems (Wagino et 

al., 2024; Hamidah et al., 2024; Adi et al., 2025; Fadhli et al., 2023; Lisnani et al., 2023). 

Temuan menarik adalah bahwa teknologi bukan sekadar alat, tetapi menciptakan 

modalitas pembelajaran baru yang mempengaruhi engagement, aksesibilitas, dan 

personalisasi pembelajaran. 

Namun, penelitian juga mengidentifikasi tantangan signifikan dalam dimensi 

teknologi, terutama terkait kesenjangan digital (digital divide) dan ketidakmerataan 

infrastruktur di seluruh Indonesia. Studi nasional Nugroho et al., (2024) pada 49 sekolah 

farmasi mengidentifikasi bahwa "infrastructure facilities were not equally distributed 

throughout all Indonesia areas," yang menghambat akses pembelajaran online yang 

setara. Hal ini sejalan dengan temuan Syamsudin & Rahmadonna (2025) yang 

mengembangkan multimedia pembelajaran interaktif untuk meningkatkan motivasi dan 
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hasil belajar, dengan mempertimbangkan aksesibilitas teknologi. Asrowi et al., (2025) 

juga menemukan bahwa dalam konteks hybrid learning di SMK, tidak semua siswa 

memiliki akses teknologi yang memadai untuk mengikuti pembelajaran secara optimal. 

 

Dimensi Fisik: Lebih dari Sekadar Ruang 

Dimensi fisik, meskipun dieksplorasi dalam 7 studi, menunjukkan evolusi 

konseptual. Konsep lingkungan fisik meluas dari sekadar infrastruktur kelas (meja, kursi, 

pencahayaan) menjadi mencakup home learning environment, laboratorium komputer, 

fasilitas olahraga, dan ruang kolaborasi. Studi Hiskya et al. (2025) di daerah perbatasan 

Papua mengidentifikasi bahwa keterbatasan fasilitas olahraga berdampak signifikan 

(β=0.28, p<0.05) pada hasil belajar, menggarisbawahi pentingnya fasilitas fisik spesifik 

konteks. Dalam konteks pendidikan kedokteran gigi, Husna et al., (2025) menemukan 

bahwa kualitas fasilitas klinis dan laboratorium berkorelasi dengan kesiapan praktik 

lulusan. 

Konteks Indonesia menunjukkan disparitas signifikan dalam kualitas lingkungan 

fisik antar wilayah, dengan sekolah di daerah terpencil menghadapi tantangan 

infrastruktur yang lebih besar. Temuan ini menekankan perlunya kebijakan yang 

mempertimbangkan keadilan geografis dalam alokasi sumber daya pendidikan. 

Kamaruddin et al. (2024) dalam penelitian di program residensi oftalmologi juga 

mengidentifikasi bahwa fasilitas fisik seperti ruang belajar, perpustakaan, dan akses 

internet masih perlu ditingkatkan untuk mendukung pembelajaran yang optimal. 

 

Mekanisme Pengaruh Lingkungan Belajar terhadap Hasil Belajar 

Analisis jalur dan mediasi mengungkapkan mekanisme kompleks bagaimana 

lingkungan belajar mempengaruhi hasil belajar. Model mediasi menunjukkan bahwa 

pengaruh lingkungan belajar terhadap hasil belajar tidak selalu langsung, tetapi sering 

dimediasi oleh variabel psikologis dan partisipatif. Secara khusus, self-reflection (SPR) 

muncul sebagai mediator terkuat (R²=0.344, β=0.479, p<0.001) dalam studi Wagino et 

al., (2024), mengindikasikan peran sentral metakognisi dalam pembelajaran. Temuan 

serupa juga ditemukan dalam konteks pembelajaran berbasis knowledge building dimana 

refleksi siswa terhadap proses pembelajaran berkontribusi signifikan pada pemahaman 

konseptual (Indrastyawati et al., 2020). 

Temuan penting lainnya adalah bahwa e-learning ecosystem menunjukkan efek 

langsung negatif terhadap hasil belajar (β=-0.261, p=0.050), tetapi efek total menjadi 

positif ketika dimediasi oleh partisipasi siswa (Wagino et al., 2024). Ini menyarankan 

bahwa teknologi semata tidak cukup; diperlukan strategi pedagogi yang mendorong 

partisipasi aktif untuk mengoptimalkan manfaat teknologi. Nugroho et al. (2024) juga 

menemukan bahwa persepsi terhadap pembelajaran online tidak berkorelasi signifikan 

dengan pencapaian kompetensi minimal, tetapi GPA dan akreditasi sekolah menjadi 

prediktor yang lebih kuat, mengonfirmasi bahwa kualitas pembelajaran keseluruhan lebih 

penting daripada modalitas teknologi semata. 

Beberapa studi eksperimental menunjukkan efek kausal yang kuat. Misalnya, 

pembelajaran berbasis project dengan AR dalam penelitian Adi et al. (2025) 

meningkatkan skor post-test sebesar 25.13 poin (46.3%) dibandingkan kelompok kontrol 

yang hanya meningkat 6.37 poin (12.2%), dengan perbedaan sangat signifikan (t=-7.822, 

p<0.001). Magnitude effect yang besar ini (3.9 kali lebih tinggi) mengindikasikan potensi 

transformatif dari integrasi teknologi-pedagogi yang tepat. Demikian pula, Hamidah et al. 

(2024) menemukan bahwa 100% tim siswa berhasil menyelesaikan misi dalam game 

edukasi literasi matematis, menunjukkan efektivitas gamifikasi dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang engaging. 
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Hasil Belajar: Perspektif Multidimensional 

Penelitian Indonesia menunjukkan konseptualisasi hasil belajar yang komprehensif, 

mencakup domain kognitif, afektif, dan psikomotor. Domain kognitif tetap dominan (12 

studi), dengan fokus pada prestasi akademik, keterampilan berpikir kritis, pemecahan 

masalah dan literasi matematis (Asrowi et al., 2025; Wagino et al., 2024;  Gustiningsi et 

al., 2024; Hamidah et al., 2024; Lisnani et al., 2023). Namun, 10 studi juga 

mengeksplorasi domain afektif, termasuk motivasi, engagement, self-efficacy, dan 

kesejahteraan psikologis (Hiskya et al., 2025; Ratnaningsih et al., 2025; Made et al., 

2025).  

Temuan penting adalah bahwa penelitian Indonesia semakin mengadopsi perspektif 

hasil belajar yang holistik, tidak terbatas pada skor tes. Misalnya, studi Tentama & 

Jayanti (2019) mengukur kesiapan kerja (employability) siswa SMK sebagai indikator 

hasil belajar yang relevan dengan tuntutan pasar kerja. Husna et al., (2025) menggunakan 

instrumen GAPP (Graduates' Adaptation to Practice Profile) untuk mengukur kesiapan 

praktik mahasiswa kedokteran gigi. Lisnani et al. (2023) fokus pada pengembangan 

keterampilan abad 21 (4C: critical thinking, creativity, communication, collaboration) 

melalui pembelajaran matematika realistik berbasis web. Pergeseran ini mencerminkan 

respons terhadap tuntutan global dan kebutuhan pasar kerja kontemporer. 

 

RQ3: Bagaimana dinamika penelitian lingkungan belajar di Indonesia berevolusi dari 

era pre-pandemic, pandemic, hingga post-pandemic? 

Analisis temporal mengungkapkan transformasi dramatis dalam penelitian 

lingkungan belajar di Indonesia melalui tiga era berbeda. Era pre-pandemic (2019-awal 

2020) ditandai dengan fokus pada pembelajaran tatap muka konvensional dan 

implementasi awal teknologi pembelajaran. Studi Tentama & Jayanti (2019) dan 

Indrastyawati et al. (2020) yang data collection-nya dilakukan sebelum pandemi 

menunjukkan eksplorasi awal terhadap blended learning dan pembelajaran berbasis 

teknologi sebagai inovasi pedagogi. 

 

Dampak Pandemi: Disrupsi dan Inovasi 

Era pandemic (2020-2022) membawa disrupsi masif yang memaksa transisi 

mendadak ke pembelajaran online. Studi yang secara eksplisit mengeksplorasi konteks 

pandemic seperti Made et al. (2025) dan Nugroho et al., (2024) mengidentifikasi 

tantangan signifikan, termasuk: (1) kesiapan infrastruktur: ketidakmerataan akses internet 

dan perangkat teknologi di seluruh indonesia menjadi penghalang utama pembelajaran 

online yang setara (Nugroho et al., 2024). studi nasional pada 49 sekolah farmasi 

menemukan bahwa infrastruktur tidak terdistribusi secara merata di seluruh wilayah 

indonesia; (2) kompetensi digital: baik guru maupun siswa menghadapi learning curve 

dalam mengadaptasi platform digital dan pedagogi online. Asrowi et al. (2025) 

menemukan bahwa guru memerlukan pelatihan intensif untuk mengintegrasikan 

teknologi dalam pembelajaran hybrid; (3) kesejahteraan mental: Made et al. (2025) 

mengidentifikasi peningkatan kecemasan akademik, stress, dan isolasi sosial akibat 

pembelajaran online yang berkepanjangan. kesehatan mental muncul sebagai mediator 

signifikan yang mempengaruhi hasil belajar selama pandemi; (4) kualitas interaksi: 

Nugroho et al., (2024) menemukan bahwa domain interactivity dan teacher support 

menunjukkan skor terendah (m=3.86) dalam survei lingkungan pembelajaran online 

menggunakan instrumen colles, mengindikasikan tantangan dalam memfasilitasi interaksi 

bermakna di ruang virtual. 
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Namun, pandemi juga menstimulasi inovasi pedagogi yang luar biasa. Studi 

menunjukkan percepatan adopsi teknologi, eksplorasi model pembelajaran baru, dan 

pengembangan materi pembelajaran digital. Kebijakan pemerintah untuk pembelajaran 

daring mendorong institusi pendidikan untuk bereksperimen dengan berbagai platform 

dan strategi pedagogi. 

 

Era Post-Pandemic: Sintesis dan Konsolidasi 

Era post-pandemic (2023-sekarang) ditandai dengan 8 studi yang mencerminkan 

fase sintesis dan konsolidasi pembelajaran. Karakteristik utama era ini meliputi: (1) 

Blended Learning sebagai Norma Baru: Mayoritas studi post-pandemic mengeksplorasi 

model blended atau hybrid (Asrowi et al., 2025; Fadhli et al., 2023; Lisnani et al., 2023), 

mengintegrasikan kelebihan pembelajaran tatap muka dan online. Ini menunjukkan 

pergeseran dari dikotomi online vs offline menuju pendekatan integratif yang lebih 

nuanced; (2) fokus pada inovasi pedagogi-teknologi: studi post-pandemic menunjukkan 

sofistikasi lebih tinggi dalam mengintegrasikan teknologi dengan pendekatan pedagogi 

inovatif seperti: Problem-Based Learning, project-based learning dengan AR, dan game-

based learning (Wagino et al., 2024; Adi et al., 2025; Hamidah et al., 2024). Hamidah et 

al. (2024) mengembangkan Educational RPG game untuk literasi matematis, 

mengintegrasikan gamifikasi dengan konten PISA dan konteks budaya lokal Cirebon; (3) 

Perhatian terhadap Kesenjangan: Penelitian post-pandemic menunjukkan kesadaran lebih 

besar terhadap isu ekuitas dan aksesibilitas. Hiskya et al. (2025) secara eksplisit 

mengidentifikasi tantangan unik sekolah di daerah perbatasan, sementara Nugroho et al., 

(2024) menyoroti digital divide sebagai tantangan nasional yang perlu diatasi; (4) 

pengembangan framework kontekstual: Era ini melihat pengembangan framework yang 

disesuaikan dengan konteks Indonesia. Gustiningsi et al. (2024) mengembangkan 

LEPscO (learning environment, learning process, learning outcome) framework yang 

mengadaptasi model LEPO dengan komponen knowledge sharing dan community 

building khusus untuk program Guru Penggerak. Lisnani et al. (2023) mengintegrasikan 

etnomatematika Sumatera dalam pembelajaran berbasis web untuk meningkatkan 

relevansi budaya. 

Modalitas pembelajaran menunjukkan evolusi menarik: dari dominasi 

pembelajaran tatap muka (pre-pandemic), transisi paksa ke fully online (pandemic), 

menuju sintesis blended learning (post-pandemic). Data menunjukkan bahwa 6 dari 8 

studi post-pandemic mengadopsi model blended atau technology-enhanced face-to-face 

learning, mengindikasikan pembelajaran kolektif dari pengalaman pandemi. 

 

RQ4: Apa implikasi temuan untuk pengembangan lingkungan belajar yang efektif dan 

kontekstual di Indonesia? 

Temuan dari systematic review ini memiliki implikasi substantif untuk praktik 

pendidikan, dan penelitian masa depan di Indonesia; (1) pendekatan holistik dan 

integratif. Guru dan institusi pendidikan perlu mengadopsi pendekatan holistik dalam 

merancang lingkungan belajar, mengintegrasikan dimensi fisik, psikologis, sosial, dan 

teknologi secara koheren (Wagino et al., 2024). Fokus tunggal pada satu dimensi terbukti 

kurang efektif. Misalnya, investasi teknologi tanpa perhatian pada aspek psikologis dan 

sosial dapat menghasilkan efek suboptimal, sebagaimana ditunjukkan dalam studi 

Nugroho et al., (2024) dimana teknologi pembelajaran online tidak berkorelasi signifikan 

dengan kompetensi tanpa dukungan sistem yang komprehensif; (2) Pembelajaran 

Kolaboratif. Mengingat pentingnya dimensi sosial dan efektivitas peer learning yang 

konsisten ditemukan (Adi et al., 2025; Indrastyawati et al., 2020), strategi pembelajaran 

yang menekankan kolaborasi, diskusi kelompok, dan project-based learning harus 
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diprioritaskan. Ini selaras dengan nilai budaya kolektivisme Indonesia dan mendukung 

pengembangan keterampilan abad 21 (Lisnani et al., 2023); (3) Dukungan Psikologis. 

Temuan tentang peran sentral kesejahteraan mental (Made et al., 2025) dan motivasi 

(Hiskya et al., 2025; Ratnaningsih et al., 2025) menggarisbawahi perlunya sistem 

dukungan psikologis yang terintegrasi dalam lingkungan belajar. Institusi perlu 

mengembangkan mekanisme untuk memantau dan mendukung kesehatan mental siswa, 

terutama dalam konteks pembelajaran online atau hybrid; (4) Kontekstualisasi Budaya. 

Studi yang mengintegrasikan konteks budaya lokal menunjukkan hasil positif. Hamidah 

et al. (2024) mengintegrasikan konteks wisata religi Cirebon dalam game edukasi, 

sementara Lisnani et al. (2023) menggunakan etnomatematika dari enam budaya 

Sumatera. Ini menyarankan pentingnya membuat pembelajaran relevan dengan realitas 

budaya siswa Indonesia untuk meningkatkan engagement dan meaningful learning. 

 

 

CONCLUSION 

 

Systematic review ini mengungkapkan lanskap penelitian lingkungan belajar di 

Indonesia yang dinamis dan berkembang pesat, terutama dalam respons terhadap disrupsi 

pandemi COVID-19. Penelitian Indonesia menunjukkan perpindahan dari konsepsi 

simplistic lingkungan belajar sebagai ruang fisik menuju pemahaman multidimensional 

yang mengintegrasikan aspek fisik, psikologis, sosial, dan teknologi. Temuan kunci 

menunjukkan bahwa dimensi psikologis, terutama motivasi dan kesejahteraan mental, 

memainkan peran mediasi kritis dalam jalur dari lingkungan belajar menuju hasil belajar. 

Dimensi sosial, mencerminkan nilai budaya kolektivisme Indonesia, konsisten ditemukan 

penting untuk pembelajaran efektif. Sementara itu, dimensi teknologi telah mengalami 

transformasi dramatis, dari peripheral menjadi central dalam ekologi pembelajaran post-

pandemic. 

Era post-pandemic telah membawa sintesis produktif, dengan blended learning 

muncul sebagai modalitas dominan yang mengintegrasikan kelebihan pembelajaran tatap 

muka dan online. Inovasi pedagogi-teknologi, seperti gamifikasi, AR, dan PBL berbasis 

teknologi, menunjukkan potensi transformatif ketika dirancang dengan 

mempertimbangkan konteks budaya dan kebutuhan siswa Indonesia. Namun, tantangan 

signifikan tetap ada, terutama terkait kesenjangan digital dan disparitas kualitas 

pendidikan antar wilayah. Mengatasi tantangan ini memerlukan komitmen kebijakan 

yang kuat, investasi infrastruktur yang strategis, dan pengembangan profesional guru 

yang berkelanjutan. Penelitian masa depan harus fokus pada studi longitudinal skala 

besar, eksplorasi mekanisme mendalam melalui mixed methods, dan intervensi berbasis 

design research yang menghasilkan solusi praktis untuk tantangan pendidikan Indonesia. 

Dengan fondasi penelitian yang semakin kuat dan kesadaran akan kompleksitas 

lingkungan belajar, Indonesia berada di posisi yang baik untuk terus berinovasi dan 

meningkatkan kualitas pendidikan nasional. 
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